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ABSTRACT 

 

A.Cici  iSanjalyawati  i2022.  iThesis.  iThe  iEffect  iOf  iLearning  iMotivation,Influence  iOf  

iInformation  iTechnology  iMisuse  iAnd  iStudent  iIntegrity  iOn  iAcademic  iFraud  iBehavior  iOf  

iAccounting  iStudents  iAs  iCandidates  i(Study  iOn  iAccounting  iStudents  iAt  iThe  iUniversity  iOf 

Bosowa) by Dr. Firman Menne and Indrayani Nur. 

The aims of this study were: 1) To find out the learning motivation for academic cheating 

behavior of accounting students as prospective accountants. 2) To find out the misuse of 

information technology affects the academic cheating behavior of accounting students as 

prospective accountants. 3) To find out the student's integrity affects the academic cheating 

behavior of accounting students as prospective accountants. 4) To find out learning 

motivation, misuse of information technology, and student integrity affect the academic 

cheating behavior of accounting students as prospective accountants. Case Study of 

Bosowa University Students. 

The type of research used is quantitative. The data collection technique used was the 

distribution of questionnaires to 53 accounting students at the University of Bosowa as the 

research sample. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis, 

multiple linear regression test, t test, f test and the coefficient of determination test assisted 

by SPSS V. 25. 

The results showed that:1) learning motivation partially positive and significant effect on 

academic cheating, a case study on students at the University of Bosowa, 2) misuseaof 

information technology partially positiveaeffect on academicacheating, 3) student integrity 

partially positive and significant effect on academic cheating, and 4) Simultaneously the 

variables of learning motivation, misuse of information technology and student integrity 

have a positive and significant effect on academic cheating. 

-------------------------- 

Keywords: learning motivation, information technology misuse, student integrity and 

academic fraud 
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PENDAHULUAN  

Menurut  ikamus   ibesar  ibahasa  iIndonesia  i(KBBI)  ipendidikan  iadalah  iproses  

ipengubahan  isikap  idan  itata  ilaku  iseseorang  iatau  ikelompok  iorang  iuntuk  imendewasakan  

imanusia  imelalui  iupaya  ipengajaran  idan  ipelatihan,  iproses,   icara,  idan  iperbuatan  

imendidik.  

Berbagai faktor dapat diakibatkan oleh kecurangan akademik, yang 

merupakan akar dari moral seseorang  (Apriani dkk, 2017). Salah satu faktor 

kecurangan akademik yaitu prestasi akademik yang sangat pentingabagi mahasiswa 

yangadibuktikan dengan indeksaprestasi akademik (IPK) ayang bagus dan hal ini 

membuat munculnya perilakuakecurangan akademik. Kecurangan 

tersebutamenjadi upaya mahasiswa untuk mendapatkan sebuah keberhasilan 

denganacara yang tidak baik dan melanggar moral dan etika.  

Motivasi belajaramerupakan daya penggerakadalam diri seseorangauntuk 

melakukan kegiatanabelajar. Motivasi belajar menjadiasalah satu alasan untuk 

mengeluarkan gairah semangat belajar untuk menghindari adanyaakecurangan 

akademik. Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat prestasi belajar semakin 

meningkat dan menurunkan keinginan seseorang untuk menyontek. Kurangnya 

motivasi dapat membuat seseorang melakukan kecurangan demi tercapainya tujuan 

yang diinginkan.  

Penyalahgunaan informasi adalah tindakan yang dapat melanggar norma 

etika pengetahuan komputer yang berkembang sangat pesat. Semakin sempurna 

teknologi informasi, semakin banyak pula bentuk penipuan dalam dunia 

pendidikan. Kemajuan teknologi yang  pesat memberikan kemudahan  dalam 

mencari informasi, dan kemudahan ini  menjadi problematika karena  sering 

disalahgunakan oleh siswa, terutama pada saat ujian  yang dapat diselesaikan 

dengan mudah  oleh kelompok manapun. 

Kecurangan akademik juga dapat dipengaruhi oleh integritas siswa. 

Integritas merupakan sifat mutlak yang melekat pada diri setiap orang yang menjadi 

faktor penentu dalam setiap tindakan yang  dipilih ketika melakukan suatu kegiatan. 

Universitas Bosowa Makassar  imerupakan  isalah  isatu  iPerguruan  iTinggi  

iSwasta  iyang  iberada  idi  iKota  iMakassar.  iProgram  iStudi  iAkuntansi  i  imerupakan  isalah  
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isatu  iprogram  istudi  ipada  iFakultas  iEkonomi  idan  iBisnis,  iUniversitas  iBosowa.  

iMahasiswa  iakuntansi  isebagai  icalon  iakuntan  imasih  iterindikasi  imelakukan  itindakan  

ikecurangan  ipada  ilingkungan  iakademik  iyang  imelanggar  ietika.  iSebagai  icontoh  

imenitip  iabsen  ikepada  iteman  iketika  itidak  idapat menghadiri mata kuliah agar nilai 

kehadiran menjadi penuh, menyontek saat ujian berlangsung dengan menggunakan 

internet untuk mempermudah mahasiswa mengerjakan ujian agar mendapatkan IPK 

tinggi. Kecuranganayang dilakukan oleh mahasiswaaakuntansi dilatarbelakangi 

olehabanyak faktor, diantaranya untuk mendapatkan nilaiasesuai dengan yang 

diinginkan. Dari pengawasan yang dilakukan oleh pengawas ujian, integritas 

mahasiswa akuntansi Universitas Bosowa belum cukup dikarenakan tindak 

kecurangan masih terjadi pada sebagian mahasiswa akuntansi.  

Berdasarkan permasalahan di atas penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar, Penyalahgunaan Teknologi 

Informasi, dan Integritas Mahasiswa Terhadap Perilaku Kecurangan 

Akademik Mahasiswa Akuntansi Sebagai Calon Akuntan (Studi Pada 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa Makassar)”  

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Fraud atau kecurangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

ketidakjujuran atau keculasan. Kecurangan adalah sebuah kejahatan yang 

dilakukan dengan sengaja yang dapat melanggar hukum, moral, dan 

bertentangan dengan aturan agama yang bertujuan untuk menguntungkan diri 

sendiri dan berdampak tidak baik kepada orang lain (Saldina dkk, 2021). 

b. Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai daya dorong dalam melakukan 

kegiatan belajar yang bermula dalam diri dan dari luar seseorang sehingga 

menimbulkan semangat dalam belajar (Monika & Adman, 2017).. 

c. Budiman (2017) mengatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi 

bermakna luas yaitu segala kegiatan yang terhubung dengan proses, 

penyelewengan, pengelolaan, pemindahan informasi. 

d. Integritas merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan sifat hakiki 

yang tercermin pada sikap seseorang, misalnya integritas dalam pembuatan 

laporan keuangan yang menentukan benar atau tidaknya laporan keuangan 
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yang dibuat (Melasari, 2019). Naluri yang biasa diinterpretasikan sebagai nilai-

nilai spiritual yang dapat mengantarkan manusia menjadi orang yang hebat, 

kuat, pemberani, kreatif, inovatif dan bebagai indikator positif (Menne, 2017).  

METODE PENELITIAN 

Penelitiaan  iini  imenggunakan  imetode  ikualitatif  idan  ikuantitatif,  iyakni  isuatu  

imetode  iyang  imemperjelas  ihubungan  iantara  ivariabel.  iMetode  ikualitatif  idan  

ikuantitatif  ijuga  idapat  i  iidiartikan  i  iisebagai  i  iimetode  i  iipenelitian  i  iiyang  i  iiberlandaskan  i  iipada  i  

iifilsafat  i  iipositivisme,  i  iidigunakan  i  iiuntuk  i  iimeneliti  i  iipada  i  iipopulasi  i  iiatau  i  iisampel  i  iitertentu,  

i  iipengumpulan  i  iidata  i  iimenggunakan  i  iianalisis  i  iideskritif,  i  iianalisis  i  iidata  i  iibersifat  i  

iikuantitatif/statistik,  i  iidengan  i  iitujuan  i  iimenguji  i  iihipotesis  i  iiyang  i  iitelah  i  iiditetapkan.  iSelain  

iitu,  imetode  ipenelitian  ikualitatif  imengelola  ibentuk  idata-data,  idan  idokumen  isedangkan  

ikuantitatif  imengelola  ibentuk  iangka-angka  idan  ibersifat  idedukatif  i(Sugiono, 2016).  

 Regresi  iberganda  iadalah  ipengembangan  idari  iregresi  ilinear  isederhana,  iyaitu  

isama-sama  ialat  i  iiyang  i  iidapat  i  iidigunakan  i  iiuntuk  i  iimemprediksi  i  iipermintaan  i  iidi  i  iimasa  i  

iimendatang  i  iiberdasarkan  i  iidata  i  iimasa  i  iilalu  i  iiatau  i  iiuntuk  i  iimengetahui  i  iipengaruh  i  iisatu  i  iiatau  

i  iilebih  i  iivariabel  i  iibebas  i  ii(independent)  i  iiterhadap  i  iisatu  i  iivariabel  i  iitak  i  iibebas  i  ii(dependent)  i  

ii(Siregar,  i2014:405).  iberikut  imatematisnya  iadalah  isebagai  iberikut: 

Y= a + bX1 + bX2 +b₃X₃+ e  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Bosowa Makassar yang beralamat di 

jalan Urip Sumoharjo KM 4, Kota Makassar. Responden yang digunakan adalah 

mahasiswa prodi Akuntansi angkatan 2018. Waktu penelitian dilaksanakan mulai 

bulan Desember 2021 sampai pada bulan Februari 2022 

B. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Sesuai Dengan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase  

1 Laki-laki 11 20,8% 
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2 Perempuan 42 79,2 % 

  Total 53 100% 

  Sumber: data diolah 2022 

C. Analisis Data 

4.1.1 Deskripsi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi variabel X1, X2,X3 dan Y. X1 

adalah motivasi belajar, X2 penyalahgunaan teknologi, X3 intergritas mahasiswa 

dan Y adalah perilaku kecurangan akademik. yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tangapan Responden Mengenai Variabel 

Tabel 4.2 

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Sumber: adata diolah berdasarkanaIBM SPSS Versia25.0 

 

                                           Tabel 4.3 

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Variabel Penyalahgunaan 

Teknologi Informasi X2 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 X1. P1 35 18 - - - 53 

2 X1. P2 37 16 - - - 53 

3 X1. P3 35 18 - - - 53 

4 

5 

X1. P4 

X1. P5 

35 

34 

18 

19 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

53 

53 

 Jumlah 176 89 - - - 265 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

JUMLAH 
 

SS S N TS STS  

1 X2. P1 40 13 - - - 53  

2 X2. P2 40 13 - - - 53  

3 X2. P3 4 49 - - - 53  

4 X2. P4 9 44 - - - 53 
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Sumber: adata diolah berdasarkanaIBM SPSS Versia25.0 

 

Tabel 4.4 

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Variabel Integritas Mahasiswa X3 

 Sumber: adata diolah berdasarkan IBM SPSSaVersi 25.0 

Tabel 4.5 

Deskripsi Jawaban Responden Mengenai Variabel Kecurangan Akademik Y 

       Sumber: data diolah berdasarkan IBM SPSS Versi 25.0 

 

1. Uji VaIiditas 

1) Uji validitas 

a) Uji validitas X1 

5 

6 

X2. P5 

X2. P6 

7 

26 

46 

27 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

53 

53 

  Jumlah 126 192 - - -        318  

NO PERTANYAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 X3. P1 30 23 - - - 53 

2 X3. P2 20 33 - - - 53 

3 X3. P3 17 36 - - - 53 

4 

5 

X3. P4 

X3. P5 

24 

30 

29 

23 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

53 

53 

 Jumlah 121 144 - - - 265 

NO PERTANYAAN 
SKOR 

JUMLAH 
SS S N TS STS 

1 Y1. P1 36 17 - - - 53 

2 Y2. P2 36 17 - - - 53 

3 Y3. P3   29 24 - - - 53 

4 

5 

Y4. P4 

Y5.P5 

32 

21 

29 

32 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

53 

53 

 Jumlah 154 119 - - - 273 
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Tabel 4.6 

Uji Validitas Motivasi Belajar  

Variabel Indikator Signifikan Keterangan 

Motivasi 

Belajar (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

        Sumber:  idata  idiolah  iberdasarkan  iIBM  iSPSS  iVersi  i25.0 

Berdasarkan  itabel  i4.8  idiatas  idapat  idilihat  ibahwa  ikuesioner  imotivasi  ibelajar  

i(X1)  idinyatakan  ivalid  ikarena  inilai  ipearson  icorrelation  iberada  ipada  inilai  isignifikan  

i0,000<0,05  iatau  iα=5%.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  ikeseluruhan  ipernyataan  idalam  

ikuesioner  ipenelitian,  imampu  imenginterpretasikan  ivariabel  imotivasi  ibelajar. 

b) Uji  ivaliditas  iX2 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Penyalahgunaan Teknologi Informasi 

 

 

 

        

Sumber: data diolah berdasarkan IBM SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa kuesioner 

penyalahgunaan teknologi informasi (X2) dinyatakan  ivalid  ikarena  inilai  ipearson  

icorrelation  iberada  ipada  inilai  isignifikan  i0,000<0,05  iatau  iα=5%.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  

ikeseluruhan  ipernyataan  idalam  ikuesioner  ipenelitian,  imampu  imenginterpretasikan  

ivariabel penyalahgunaan teknologi informasi. 

c) Uji validitas X3 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Integritas Mahasiswa 

Variabel Indikator Signifikan Keterangan 

Integritas 

Mahasiswa 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Variabel Indikator Signifikan Keterangan 

Penyalahgunaan 

Teknologi 

Informasi  (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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       Sumber:  idata  idiolah  iberdasarkan  iIBM  iSPSS  iVersi  i25.0 

Berdasarkan  itabel  i4.10  idiatas  idapat  idilihat  ibahwa  ikuesioner  iintegritas  

imahasiswa  i(X3)  idinyatakan  ivalid  ikarena  inilai  ipearson  icorrelation  iberada  ipada  inilai  

isignifikan  i0,000<0,05  iatau  iα=5%.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  ikeseluruhan  ipernyataan  

idalam  ikuesioner  ipenelitian,  imampu  imenginterpretasikan   ivariabel  iintegritas 

mahasiswa. 

d) Uji validitas Y 

Tabel 4.9 

Uji Validitas Kecurangan Akademik  

Variabel Indikator Signifikan Keterangan 

Kecurangan 

Akademik  

(Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Sumber:  idata  idiolah  iberdasarkan  iIBM  iSPSS  iVersi  i25.0 

Berdasarkan  itabel  i4.11  idiatas  idapat  idilihat  ibahwa  ikuesioner  ikecurangan  

iakademik  i(Y)  idinyatakan  ivalid  ikarena  inilai  ipearson  icorrelation  iberada  ipada  inilai  

isignifikan  i0,000<0,05  iatau  iα=5%.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  ikeseluruhan  ipernyataan  

idalam  ikuesioner  ipenelitian,  imampu  imenginterpretasikan  ivariabel  ikecurangan  

iakademik. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis regresi linier berganda 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,127 2,160  -1,448 ,154 

Motivasi Belajar 

X1 

,636 ,091 ,622 6,971 ,000 

Penyalahgunaan 

Teknologi 

Informasi X2 

,195 ,091 ,148 2,132 ,038 

Integritas 

Mahasiswa X3 

,286 ,088 ,264 3,242 ,002 

a. Dependent Variable: Kecurangan Akademik 
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Sumber: data diolah berdasarkan IBM SPSS Versi 25.0 

Berikut persamaan regresinya sebagai interpretasi dari tabel 4.13: 

Y = (-3,127) + 0,636 + 0,195 + 0,286  

Selanjutnya, berikut penjabaran dari persamaan diatas:  

(a)  = (-3,127) merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kecurangan 

akademik belum dipengaruhi oleh variabel lainya yaitu motivasi belajar (X1), 

penyalahgunaan teknologi informasi (X3), dan integritas mahasiswa (X2). 

Jika variabel independen tidak ada maka variabel kecurangan akademik tidak 

mengalami pengaruh positif. 

b1   = nilai koefisien regresi dari variabel motivasi belajar adalah 0,636, 

menunjukan bahwa variabel motivasi belajar mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecurangan akademik yang berarti bahwa setiap 

kenaikan satuan variabel motivasi belajar maka akan mempengaruhi 

kecurangan akademik sebesar 0,636 dengan asumsi bahwa variabel lainya 

tidak di teliti dalam penelitian ini. 

b2   = nilai koefisien regresi dari variabel penyalahgunaan teknologi informasi 

adalah 0,195, menunjukan bahwa variabel penyalahgunaan teknologi 

informasi mempunyaiapengaruh positif terhadap kecurangan akademik yang 

berartiabahwa setiap kenaikan satuanavariabel penyalahgunaan teknologi 

informasi makaaakan mempengaruhi kecurangan akademik sebesara0,195 

denganaasumsi bahwa variabel lainya tidak di teliti dalam penelitianaini.  

b3 = nilai koefisienaregresi dari variabel integritas mahasiswa adalah 0,286, 

menunjukan bahwaavariabel integritasamahasiswa mempunyaiapengaruh 

positifadan signifikan terhadap kecuranganaakademik yangaberarti bahwa 

setiapakenaikan satuan variabel integritas mahasiswa makaaakan 

mempengaruhi kecurangan akademik sebesar 0,286 denganaasumsi bahwa 

variabel lainya tidak di teliti dalamapenelitian ini. 

 Dari hasil persamaan regresi yang telah dikemukakan, pengaruh yang paling 

dominan terhadap kecurangan akademik adalah variabel motivasi belajar sebesar 

0,636, integritas mahasiswa 0,286   dan penyelahgunaan teknologi informasi 0,195 
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yang nilainya paling rendah. sementara untuk Nilai tersebut membuktikan bahwa 

variabel motivasi belajar pengaruhnya paling besar atau dominan mempengaruhi. 

b. Uji F Simultan 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 151,937 3 50,646 79,073 ,000b 

Residual 31,384 49 ,640   

Total 183,321 52    

a. Dependent Variable: kecurangan akademik 

b. Predictors: (Constant), integritas mahasiswa, penyalahgunaan teknologi 

informasi, motivasi belajar 

Sumber: adata diolah berdasarkan IBM SPSSaVersi 25.0 

Berdasarkan pengujian di atas, diketahui nilai signifikansi untuk motivasi 

belajara (X1), penyalahgunaan teknologiainformasi (X2) dan integritasamahasiswa 

(X3) secara simultan terhadap kecuranganaakademik (Y) adalah nilai sig 0,000b   

<0.05  idan  inilai  if  ihitung  i79,073>f  itabel  i2,79  isehingga  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iH3  

iditerima  iyang  iberarti  iterdapat  ipengaruh  ivariabel  i  iX1,X2,X3  isecara  isimultan  iterhadap  

iY. 

a. Uji t Parsial 

Uji t Parsial dipergunakan dalam pengujian untuk mengetahui bagaimana 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara parsial. Mengacu kepada 

persyaratan hasil uji hipotesis sebelumnya, maka uji t parsial yang dilakukan 

diperoleh hasilnya yakni: 

1. Dari hasil analisis data pada variabel motivasi belajar 

Diketahui nilai signifikansi untuk variabel motivasi belajar (X1) terhadap 

kecurangan akademik (Y) adalah sebesar 0,000<0,05 dan nilai t hitung 6,971>t 

tabel 2,010 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 Diterima yang berarti 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan  terhadap kecurangan akademik (Y). 

2. Selanjutnya hasil analisis data pada variabel penyalahgunaan teknologi 

informasi;  

Diketahui nilai signifikansi untuk variabel penyalahgunaan teknologi informasi 

(X2) terhadap kecurangan akademik (Y) adalah sebesar 0,038>0,05 dan nilai t 
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hitung 2,132>2,010 sehingga disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh positif terhadap kecurangan akademik (Y). 

3. Selanjutnya hasil analisis data pada variabel integritas mahasiswa;  

Diketahui nilai signifikansi untuk variabel integritas mahasiswa (X3) terhadap 

kecurangan akademik (Y) adalah sebesar ,002<0,05 dan nilai t hitung 

3,242>2,010 sehingga disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat 

pengaruh positif dan siginifikan terhadap kecurangan akademik (Y). 

b. Koefisien determinan 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi 

      Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,910a ,829 ,818 ,800 

a. Predictors: (Constant), TOTALX3, TOTALX2, TOTALX1 

b. Dependent Variable: TOTALY 

Sumber:adata diolah berdasarkan IBM SPSSaVersi 25.0 

Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan akademik 

menunjukan nilai keofisien determinasi (R square) 0,829. Hal ini berarti 

keseluruhan variabel bebas mempunyai hubungan secara bersama-sama sebesar 

82% terhadap variabel kecurangan akademik sedangkan sisanya sebesar 18% yang 

di pengaruhi oleh faktor-faktor lainya yang tidak ada dalam penelitian ini. 

3. Pembahasan 

a. Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar terhadap kecurangan akademik menunjukkan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh  iterhadap  iperilaku  ikecurangan  iakademik.  iPenelitian  iini  itidak  

isejalan  idengan  ipenelitian  iMelasari  i(2019)  idan  iWardana  i(2017)  ibahwa  imotivasi  

ibelajar  iberpengaruh  inegatif  iterhadap  ikecurangan  iakademik.  

b. Penyalahgunaan Teknologi Informasi (X2) 

Pengaruh  ipenyalahgunaan  iteknologi  iinformasi  iterhadap  iperilaku  ikecurangan  

iakademik  iternyata  imemiliki  ipengaruh  ipositif  itapi  itidak  isignifikan  iterhadap  iperilaku  
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ikecurangan  iakademik  imahasiswa  iakuntansi  isebagai  icalon  iakuntan.  iTingginya  

itingkat  ipenyalahgunaan  iteknologi  iinformasi  imakan  iakan  isemakin  itinggi  ijuga  

ikecurangan  iyang  idilakukan.  iPenelitian  iini  isejalan  idengan  iProbovury  i(2015)  idan  

iWardana  i(2017).  iHasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ipenyalahgunaan  iteknologi  

iinformasi  iberpengaruh  iterhadap  iperilaku  ikecurangan  iakademik  imahasiswa  iakuntansi  

isebagai  icalon  iakuntan.  

c. Integritas Mahasiswa 

Integritas  imahasiswa  iberpengaruh  ipositif  iterhadap  ikecurangan  iakademik.  

iPenelitian  iini  itidak  isejalan  idengan  iWardana  i(2017)  ibahwa  iintegritas  iberpengaruh  

inegatif  iterhadap  ikecurangan  iakademik.  ikecurangan  iakademik  itetap  iterjadi  iwalaupun  

imahasiswa  imemiliki  iintegritas  iyang  itinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu “Motivasi Belajar, Penyalahgunaan 

Teknologi Informasi dan Integritas Mahasiswa terhadap Kecurangan Akademik” 

dengan metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dalam analisis data Data 

Primer dan Data Sekunder. Dengan membagikan kuesioner kepada seluruh 

mahasiswi jurusan akuntansi Angkatan 2018 di universitas bosowa yang menjadi 

responden, menggunakan rumus slovin dan mendapatkan 53 sampel. Hasil 

keseluruhan penelitian yang di Bahas diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji t, dari ketiga variabel (motivasi belajar, penyalahgunaan 

teknologi informasi, dan integritas mahasiswa) terdapat tiga variabel 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. 

Hal ini sesuai dengan hasil pernyataan kusioner yang di sebarkan.  

2. Berdasarkan uji f,  imotivasi  ibelajar,  ipenyalahgunaan  iteknologi  iinformasi,  idan  

iintegritas  imahasiswa  isecara  isimultan  iberpengaruh  iterhadap  ikecurangan  

iakademik. 
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